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BAB II
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN (PKL)

	Selama 1 bulan terhitung mulai tanggal 1 Juli 2009 – 31 Juli 2009, penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Unit Kandatel Secretary dan Public Relations (Purel), Bagian General Support PT. Telkom Kandatel Bandung. Selama melaksanakan kegiatan PKL, penulis diberikan kesempatan untuk dapat mempelajari dan membantu segala macam kegiatan. Adapun kegiatan yang dilakukan selama PKL adalah kegiatan rutin dan kegiatan insidental.
	Kegiatan rutin adalah kegiatan yang setiap hari ataupun setiap minggu dikerjakan oleh penulis sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang Public Relations (Purel), seperti mengkliping berita dari surat kabar yang berhubungan dengan PT. Telkom khususnya Kandatel Bandung.
	Dan kegiatan insidental adalah kegiatan yang hanya dikerjakan sewaktu-waktu oleh penulis sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang Public Relations (Purel), seperti mengikuti pengarahan tentang PT. Telkom dan tugas seorang Public Relations (Purel), menulis berita, mendata 

2.1 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Adapun jadwal kegiatan penulis selama melaksanakan PKL, akan penulis tampilkan pada tabel 2.1 sebagai berikut :



Tabel 2.1
Jadwal Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)

	
NO

	
HARI/TGL
	
KEGIATAN
	
	
KET.

	
	
	
	SIFAT
	

	
	
	
	Rutin
	Insidentil
	

	1
	Rabu
1 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	
	
	
	

	2
	Kamis
2 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Pengarahan tentang PT. Telkom
	
	√
	

	
	
	Membuat Berita
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
3
	
Jum’at
3 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menulis Berita
	
	√
	

	
	
	Memasukan data PKL
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	4
	Sabtu
4 Juli 09
	
	
	
	Libur

	
	
	
	
	
	

	5
	Minggu
5 Juli 09
	
	
	
	Libur

	
	
	
	
	
	

	6
	Senin
6 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menelpon dan menerima telepon
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
7
	
Selasa
7 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Memasukkan data karyawan Telkom
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
8
	
Rabu
8 Juli 09
	
	
	
	Libur Pemilu
Capres


	
	
	
	
	
	

	
9
	
Kamis
9 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Merekap data karyawan PT. Telkom
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
10
	
Jum’at
10 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Memasukan data PKL 
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	11
	Sabtu
11 Juli 09
	
	
	
	Libur

	
	
	
	
	
	

	12
	Minggu
12 Juli 09
	
	
	
	Libur

	
	
	
	
	
	

	13
	Senin
13 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	Bagian SDM

	
	
	Memasukan data Karyawan
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
14
	
Selasa
15 Juli 09
	
Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	
Bagian SDM

	
	
	Memasukan data Karyawan
	
	√
	

	
	
	Menyesuaikan data-data
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
15
	
Rabu
15 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	
Bagian SDM

	
	
	Memasukan data Karyawan
	
	√
	

	
	
	Menyesuaikan data-data
	
	√
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	16
	Kamis
16 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	Memasukan data PKL
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	17
	Jum’at
17 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	Menulis Berita
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	18
	Sabtu
18 Juli 09
	
	
	
	Libur

	
	
	
	
	
	

	19
	Minggu
19 Juli 09
	
	
	
	Libur

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	20
	Senin
20 Juli 09
	
	
	
	Libur 

	
	
	
	
	
	

	
21
	
Selasa
21 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	Memasukan data PKL
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
22
	
Rabu
22 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	Memasukan data karyawan
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
23
	
Kamis
23 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
24
	
Jum’at
24 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	25
	Sabtu
25 Juli 09
	
	
	
	Libur

	
	
	
	
	
	

	26
	Minggu
26 Juli 09
	
	
	
	Libur

	
	
	
	
	
	

	27
	Senin
27 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	Memasukan data karyawan
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
28
	
Selasa
28 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	Menyesuaikan data kaos Olah Raga Karyawan 
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
29
	
Rabu
29 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	Menyesuaikan data kaos Olah Raga Karyawan 
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
30
	
Kamis
30 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	31
	Jum’at
31 Juli 09
	Membaca dan Mengkliping Koran
	√
	
	

	
	
	Menerima Telepon
	
	√
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	



Sumber : Arsip Penulis, Bandung 20009

2.2 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Adapun kegiatan rutin yang dikerjakan oleh penulis selama melaksanakan PKL di Unit Kandatel Secretary dan Public Relation (Purel), yaitu sebagai berikut:
2.2.1 Press Clipping (Kliping Berita)
Setiap pagi penulis melaksanakan kegiatan rutin yaitu Press Clipping dari surat kabar Sindo, Pikiran Rakyat, Tribun Jabar, Radar Bandung, Galamedia, Republika dan Kompas yang berhubungan dengan PT. Telkom khususnya Kandatel Bandung. Kliping artinya guntingan atikel atau berita surat kabar, majalah, dan sebagainya yang dianggap penting untuk disimpan dan didokumentasikan dalam bentuk ditempel pada sebuah kertas yang formatnya telah ditentukan oleh Perusahaan.
Press Cliping dibuat dengan maksud untuk memantau berbagai opini masyarakat yang timbul dan disampaikan melalui media surat kabar dan khususnya melalui rubrik surat pembaca.
Keberadaan kliping ini sendiri mempunyai tujuan agar memperoleh manfaat yang optimal untuk memperoleh hasil yang optimal. Dalam pembuatan kliping perlu ditempuh cara-cara dalam pengolahannya. Sebagai gambaran, tata cara yang dilakukan di Bagian Purel PT. Telkom Kandatel dan yang umum dilaksanakan dalam pengolahan kliping tersebut mempunyai tahapan proses kerja, yaitu: pembuatan, tanggapan, pelaporan dan dokumentasi kliping. 
Pendapat para staf terhadap isi kliping yang telah dibacanya merupakan hal utama terjadinya komunikasi timpal balik berdasarkan informasi yang diterima saat membaca kliping tersebut, sehingga menciptakan langkah-langkah cepat dan tepat untuk proses menyelesaikan setiap masalah yang timbul akibat pemberitaan negatif yang beredar. 
Adanya tanggapan dari pihak PT. Telkom atas sajian informasi dari kliping berita serta tindakan di lapangan sebagai realisasi penanganan secara tuntas dalam setiap masalah yang timbul, secara otomatis dapat menampilkan kesan yang baik dan pada akhirnya membentuk image positif publik terhadap PT. Telkom.
Hal ini berarti baik bagi kemajuan PT. Telkom, karena dapat mengoreksi atau menilai kepuasan konsumen terhadap pelayanan PT. Telkom. Dengan demikian PT. Telkom dapat mengetahui kekurangan produknya dan dapat memperbaiki kualitas dan kuantitas dari pelayanan Telkom itu sendiri. 


Gambar 2.2
Contoh Press Clipping
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2.3 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidentil selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Adapun kegiatan insidentil yang dikerjakan oleh penulis selama melaksanakan PKL di Unit Kandatel Secretary dan Public Relation (Purel), yaitu sebagai berikut: 
2.3.1 Pengarahan tentang PT. Telkom dan Tugas Seorang Pubic Relation
Pada hari kedua PKL, penulis dan mahasiswa PKL lainnya diberikan pengarahan mengenai PT. Telkom dan mengenai tugas seorang Public Relation (Purel), semua itu diberikan agar kita sebagai mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Telkom Kandatel Bandung sedikitnya bisa mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan PT. Telkom dan agar mahasiswa dari Jurusan Komunikasi spesialisasi Humas bisa mengetahui apa tugas dari seorang Humas Public Relation khususnya Purel PT. Telkom Kandatel Bandung.
Adapun contoh catatan dari hasil pengarahan yang telah diberikan kepada penulis, yaitu sebagai berikut:  







Gambar 2.3
Contoh Catatan Ketika Mengikuti Pengarahan
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2.3.2 Press Release
Salah satu tugas seorang PR adalah memberikan Informasi kepada seluruh khalayak baik internal maupun eksternal. Selama PKL, penulis pun melaksanakan salah satu tugas seorang PR yaitu dengan membuat sebuah press release. 
Isi Press Release biasanya menyangkut kegiatan yang diselenggarakan oleh perusahaan dengan tujuan agar kegiatan tersebut dapat diketahui oleh masyarakat luas. Press Release merupakan kegiatan yang mempunyai peranan dalam kemajuan suatu Organisasi atau Perusahaan menyangkut pemberitaan, baik berita positif ataupun berita negative terhadap perusahaan yang bersangkutan.
Adapun Contoh Press Release yang telah dibuat oleh Penulis dan Mahasiswa PKL lainnya, yaitu sebagai berikut:  











Gambar 2.3.2
Contoh-contoh Press Releasa
 (
Telkom Divre III berikan Diskon Khusus 
untuk Insan Pendidikan.
Sebagai wujud kepedulian terhadap dunia pendidikan, memasuki tahun ajaran baru ini, yaitu selama Juli hingga 15 Agustus nanti, Telkom Divre III memberikan apresiasi bagi insan pendidikan. 
Untuk guru dan dosen Telkom memberlakukan tarif abonemen hanya Rp. 100.000,-/bulan dari tarif normal Rp. 195.000,- untuk paket berlangganan 
Speedy Unlimited Family
, dan Rp. 150.000,-/bulan untuk paket 
Speedy Unlimited Load
, dari tarif normal Rp. 295.000,-/bulan, berlaku selama 12 bulan. Sedangkan untuk pelajar dan mahasiswa, disamping mendapatkan diskon abonemen 
Speed
y sebesar 20% setiap bulan, juga mendapatkan 
Cash Back
 jika melakukan pasang baru 
Speedy.
 
Manager Division Communication
 Divre III, Ernawati mengatakan, program ini merupakan salah satu wujud kepedulian Telkom pada dunia pendidikan, disamping berbagai program edukasi dan bantuan lainnya. Pelajar dan mahasiswa akan diberikan harga khusus untuk perangkat modem, cara berlangganan paket ini sangat mudah, cukup menunjukan kartu identitas sebagai guru atau dosen di suatu instansi pendidikan atau perguruan tinggi.
)Tanggal, 16 Juli 2009 : Telkom Divre III berikan Diskon Khusus untuk Insan Pendidikan. 
1) 










2.3.3 	Membuat Grafik Surat Pembaca
		Dalam upaya memelihara citra positif suatu perusahaan di mata publiknya, bagian Humas/ Public Relations suatu perusahaan akan selalu memantau umpan balik publik yang kemungkinan besar akan ditulis massa cetak dalam bentuk surat pembaca atau komentar pembaca di suatu kabar atau majalah.
		Purel PT. Telkom Kandatel Bandung selalu mengkliping surat pembaca yang ada pada surat kabar dan juga mengkliping tanggapan yang telah diberikan untuk pembaca yang bersangkutan melalui surat kabar tersebut.
		Setelah surat pembaca tersebut terkumpul dalam bentuk kliping, selanjutnya penulis dan mahasiswa PKL lainnya membuat grafik dari hasil surat pembaca tersebut. Tujuan dari pembuatan grafik tersebut salah satunya agar Purel bisa mengetahui bagaimana citra PT. Telkom di mata publiknya berdasarkan data yang didapatkan selama Januari – Juni 2009.
		Adapun Grafik surat Pembaca tersebut, yaitu sebagai berikut 


















Gambar 2.3.3
Contoh Grafik Surat Pembaca
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Sumber : Arsip Penulis, Bandung 2009


2.3.4	Memasukan Data Karyawan Kandatel
Keberadaan data karyawan yang lengkap, sangat diperlukan oleh perusahaan, karena bersifat penting, maka seluruh data-data karyawan tersebut harus dimasukkan ke dalam database. Ketika PKL, penulis pun memasukkan data-data karyawan Kandatel ke dalam database.

2.4 Deskripsi Tentang Humas
2.4.1 Pengertian Humas
Humas merupakan terjemahan bebas dari istilah Public Relation atau PR-kedua istilah ini akan dipakai secara bergantian itu terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang berkepentingan dengannya.
		Menurut definisi kamus terbitan Institute Of  Public Relation (IPR), yakni sebuah lembaga Humas terkemuka di Inggris dan Eropa, terbitan bulan November 1987. Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. Jadi, Humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang yang diorganisasi sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.
	Sedangkan, definisi Humas Menurut Frank Jeffkins yaitu sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan emua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.
2.4.2 Tujuan Humas
Tujuan Humas menurut Frida Kusumastuti (2002) ada 3 yaitu:
1. Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian (Aspek Kognisi)
Saling pengertian dimulai dari saling mengetahui atau mengenal ungkapan “tak kenal maka tak sayang” pada banyak fenomena memberikan jalan disitulah Humas berawal. Jadi aktivitas dan progam Humas dimulai dari menjawab pertanyaan – pertanyaan sebagai berikut:
“Siapa, apa, bagaimana, dimana dan mengapa organisasi (diri) kita?”
“Sudahkah publik mengenal kita?”
“Apa yang sudah diketahui publik tentang kita?”
“Apa yang seharusnya diketahui publik tentang kita?”
“Apa yang seharusnya diketahui Publik tentang kita ?”
Pertanyaan diatas juga berlaku bagi organisasi/lembaga sebagai berikut :
“Apa yang harus diketahui organisasi/lembaga tentang Publiknya ?”
“Apa yang sudah diketahui organisasi/lembaga tentang Publiknya ?”
“Apa yang diharapkan Publik terhadap organisasi/lembaga kita ?”
“Siapa, apa, bagaimana, dimana dan mengapa Publik kita ?”
Pertanyaan diatas juga berlaku bagi organisasi atau lembaga sebagai berikut:
“Apa yang harus diketahui organisasi atau lembaga tentang publiknya?”
“Apa yang sudah diketahui organisasi atau lembaga tentang publiknya?”
“Siapa, apa, bagaimana, dimana dan mengapa publik kita?”
Tujuan Humas pada akhirnya adalah membuat publik dan organisasi atau lembaga saling mengenal. Baik mengenal kebutuhan, kepentingan, harapan, maupun budaya masing - masing. Dengan demikian, aktivitas kehumasan haruslah menunjukkan adanya usaha komunikasi. Untuk mencapai saling kenal dan mengerti tersebut. Sifat komunikasinya cenderung informatif saja. 
2. Menjaga dan membentuk saling percaya (Aspek Afeksi)
Bila tujuan yang pertama mengaruh pada penguatan dan perubahan pengetahuan (Kognisi), maka tujuan berikutnya adalah lebih pada tujuan emosi, yakni pada sikap, (Afeksi) saling percaya (Mutual Confidence). Untuk mencapai tujuan saling percaya ini, prinsip – prinsip komunikasi persuasif dapat diterapkan.
Sikap saling percaya keberadaannya masih bersifat laten (tersembunyi), yakni ada pada keyakinan seseorang (publik) akan “kebaikan/ketulusan” orang lain (organisasi/lembaga) dan juga pada keyakinan organisasi/lembaga akan “kebaikan/ketulusan” publiknya.
Kebaikan/ketulusan masing-masing dapat diukur dengan etika moral maupun materiil yang ditanamkan dan ditunjukan masing-masing. Disinilah Humas menggunakan prinsip-prinsip komunikasi persuasif.  Dia mempersuasi publik untuk percaya kepada organisasi/lembaga, sebaliknya juga organiasi/lembaga untuk percaya kepada publiknya.
3. Memelihara dan menciptakan kerjasama (Aspek Psikomotoris)
Tujuan berikutnya adalah dengan komunikasi diharapkan akan terbentuknya bantuan dan kerjasama nyata artinya, bantuan dan kerjasama ini sudah dalam bentuk perilaku/termanifestasikan dalam bentuk tindakan tertentu.
Dalam contoh hubungan dengan Pers (eksternal public relations) aspek Psikomotoris dapat dilihat dari usaha Humas sebagai wakil organisasi/lembaga untuk senantiasa terbuka terhadap Pers yang menginginkan fakta, tidak mempersulit kerja pers dalam mendapat informasi dan menghubungi sumber berita, bahkan bila mungkin Humas memberi ide kepada Pers (take media initiatif). Begitu pula kepada organiasasi/lembaga Humas dapat menampilkan kerja Pers yang potensial, memberikan hak jawab dan memberikan hak orang-orang (decision maker) sebagai sumber berita, bahkan bila perlu pers dapat menunjukan bantuannya dalam menampilkan profil organisasi/lembaga (dapat diwakili oleh profil pimpinan ataupun manajemen) melalui Publisitasnya yang positif terhadap peristiwa yang diasumsikan membawa citra negatif, pers dapat mempertimbangkan untuk memuat secara tidak menyolok dan Proporsional.
Mengacu pada tiga tujuan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa setelah pengetahuan/pikiran dibuka, emosi/kepercayaan disentuh, maka selanjutnya perilaku positif dapat diraih. Pada akhirnya, semua itu kembali pada tujuan yang lebih besar, yakni terbentuknya Citra/Image yang favourable terhadap dimana Humas berada.
2.4.3 Fungsi Humas
Berbicara fungsi berarti berbicara masalah kegunaan humas dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga. Beberapa buku tentang PR member batasan tentang fungsi-fungsi ini dengan bermacam istilah. Misalnya disebut berfungsi Punitif, Prefentif, Kuratif dan sebagainya. Namun, dalam buku ini diputuskan untuk tidak membahas perbedaan-perbedaan istilah tersebut.
Dalam buku Public Relations : Teori dan Praktek yang ditulis oleh Djanalis Djanaid (1993) disebutkan 2 fungsi Public Relations, yakni fungsi konstruktif dan fungsi korektif.
1. Fungsi Konstruktif
Djanalis menganalogikan fungsi sebagai “perata jalan”. Jadi Humas merupakan “garda” terdepan yang dibelakangnya terdiri dari “rombongan” tujuan-tujuan perusahaan. Ada tujuan marketing, tujuan produksi, tujuan personalia dan sebagainya. Peranan Humas dalam hal ini mempersiapkan mental publik untuk menerima kebijakan organisasi/lembaga, Humas menyiapkan mental organisasi/lembaga untuk memahami kepentingan publik, Humas mengevaluasi perilaku publik maupun organiasasi untuk direkomendasikan kepada manajemen, Humas menyiapkan pra kondisi untuk mencapai saling pengertian, saling percaya dan saling membantu terhadap tujuan-tujuan publik organiasasi/lembaga yang diwakilinya. Fungsi Konstruktif ini mendorong Humas membuat efektifitas ataupun kegiatan-kegiatan yang terencana, berkesinambungan yang cenderung bersifat Proaktif. Termasuk disini Humas bertindak secara Preventif (mencegah).


2. Fungsi Korektif
Apabila kita mengibaratkan fungsi konstruktif sebagai “perata jalan”, maka fungsi korektif berperan sebagai “pemadam kebakaran” (Djanalis,1993). Yakni apabila api sudah terlanjur menjalankan dan membakar organisasi/lembaga, maka peranan yang dapat dimainkan oleh Humas adalah memadamkan api tersebut, artinya, apabila sebuah organisasi/lembaga terjadi masalah (krisis) dengan publik, maka Humas harus berperan dan mengatasi terselesaikannya masalah tersebut.
Fungsi yang kedua ini memang menjadi berat, sama halnya dengan suatu penyakit, ketika orang sudah dalam keadaan sakit, maka upaya selanjutnya adalah mengobati menuju upaya kesembuhan. Karena mengobati adlah salah satu upaya penyembuhan, maka dapat jadi upaya ini gagal total sehingga menyebabkan kematian. Pepatah mengatakan “mencegah lebih baik daripada mengobati”, anehnya Humas di Indonesia sering kali dipanggil pada saat terjadi krisis.
Sementara Cutlip and Center mengatakan bahwa fungsi Public Relations meliputi hal-hal sebagai berikut :
1. Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi.
2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan opini publik pada perusahaan.
3. Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan organisasi untuk keputusan umum.
4. Membina hubungan secara harmonis antara organisasi dan publik baik internal maupun eksternal.
2.4.4 Peranan Petugas Humas
Peranan petugas Humas dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yakni peranan Managerial (Communication Manager Rule) dan peranan teknis (Communications Technician Rule). Peranan Managerial dikenal dengan peranan di tingkat Messo (Manajemen) dapat diuraikan menjadi 3 peranan, yakni Expert Preciber Communications, Problem Solving Process Facilitator, dan Communications Facilitator, sehingga bila dijelaskan lebih jauh terdapat 4 peranan, yaitu :
1. Expert Preciber Communications
Petugas Public Relations dianggap sebagai orang yang ahli. Dia menasehati pimpinan perusahaan/organisasi. Hubungan mereka diibaratkan seperti hubungan dokter dengan pasien.
2. Problem Solving Process Fasilitator
Yakni peranan sebagai fasilitator dalam proses pemecahan masalah. Pada peranan ini petugas humas melibatkan diri atau dilibatkan dalam setiap manajemen (krisis). Dia menjadi anggota tim, bahkan bila memungkinkan menjadi leader dalam penanganan krisis manajemen.
3. Communication Facilitator
Peranan petugas Humas sebagai fasilitator komunikasi antara perusahaan/organisasi dengan publik, baik dengan public internal maupun eksternal. Istilah yang paling umum adalah sebagai jembatan komunikasi antara publik dengan perusahaan. Sebagai media/penengah bila terjadi miss communication.
4. Technician Communication
Disini petugas Humas dianggap sebagai pelaksana teknis komunikasi. Dia menyediakan layanan di bidang teknis, sementara kebijakan dan keputusan teknik komunikasi mana yang akan digunakan bukan merupakan keputusan petugas Humas melainkan keputusan manajerial dan petugas Humas yang melaksanakannya.
Peranan mana yang paling sering dilakukan petugas Humas ? sangat bergantung dari beberapa hal, antara lain Sistem Budaya Organisasi/perusahaannya, tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas, struktur organisasi atau perusahaan yang menentukan wewenang dan kewajiban humas, serta ciri khas kehumasan sebuah organisasi/perusahaan. Sementara peranan ideal menginginkan humas dapat terlibat hingga ditingkat Messo/Manajerial.
2.4.5 Tugas Humas 
Ada 3 tugas Humas dalam organisasi/lembaga yang berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi humas. Ketiga tugas tersebut adalah sebgai berikut :
1. Menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan perilaku public kemudian direkomendasikan kepada manjemen untuk merumuskan kebijakan organisasi/lembaga. Kecenderungan perilaku public diklarifikasikan dengan baik oleh Frank Jeffkins menjadi 4 situasi (kondisi) kecenderungan public yang dihadapi oleh Humas, yakni tidak tahu, apatis, prasangaka dan memusuhi.
Mengacu pada klarifikasi public menurut Jeffkins tersebut, maka petugas Humas adalah merubah public yang tidak tahu menjadi tahu, yang apatis menjadi peduli, yang berprasangka menjadi menerima dan yang memusuhi menjadi simpati.
	Tidak tahu ………………….	 Mengetahui
	Apatis	……………………… Peduli
	Prasangka …………………..	 Menerima
	Permusuhan ………………… Simpati
Tugas ini melekat dengan kemampuan praktisi Humas mengamati dan meneliti perilaku berdasarkan kajian ilmu-ilmu sosial.
2. Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan kepentingan public kepentingan organisasi/lembaga dapat jadi jauh berbeda dengan kepentingan public dan sebaliknya, namun dapat juga kepentingan ini sedikit berbeda bahkan dapat juga kepentingannya sama. Dalam kondisi yang manapun, tugas Humas adalah mempertemukan kepentingan ini menjadi saling dimengerti, dipahami, dihormati dan dilaksanakan. Bila kepentingannya berbeda, maka Humas dapat bertugas untuk menghubungkannya.
3. Mengevaluasi program-program organisasi/lembaga, khusus yang berkaitan dengan public. Tugas mengevaluasi program manajemen ini mensyaratkan kedudukan dan wewenang Humas yang tinggi dan luas. Karena tugas ini  dapat berarti Humas memiliki wewenang untuk memberi nasihat apakah suatu program sebaiknya diteruskan ataukah ditunda ataukah dihentikan disini Humas bertugas untuk senantiasa memonitor semua program.
Sementara Astrid S. Sutanto mengutip pendapat Cutlip and Center menyatakan tugas Public Relations perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Mendidik melalui kegiatan nonprofit suatu public untuk menggunakan barang/jasa instansinya.
2. Mengadakan usaha untuk mengatasi salah paham antara instansi dengan public.
3. Meningkatkan penjualan barang/jasa.
4. Mengingkatkan kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan masyarakat sehari-hari.
5. Mendidik dan meningkatkan tuntutan serta kebutuhan  masyarakat akan barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.
6. Mencegah pergeseran penggunaan barang/jasa yang sejenis dari pesaing perusahaan oleh konsumen.
2.4.6	Kegiatan Humas
Kegiatan Humas merupakan implementasi dari tugas. Dengan demikian, kegiatan Humas sebenarnya adalah implementasi dari tugas Humas untuk mencapai tujuan Humas dan menjalankan fungsi dan peranannya secara menyeluruh. 
Kegiatan Humas pada hakikatnya adalah kegiatan berkomunikasi dengan berbagai simbol komunikasi, verbal maupun non verbal. Kegiatan komunikasi verbal sebagian besar adalah pekerjaan mulai dari menulis proposal, artikel, progress report, menulis untuk presentasi, menulis untuk pers (press release), membuat rekomendasi, dan sebagainya. Sedangkan verbal lisan antara lain jumpa pers, guest guide/open house, announces, presenter, desk informations, dan sebagainya. Kegiatan komunikasi non verbal meliputi penyelenggaraan pameran, seminar, special event, riset/penelitian, pers kliping dan sebagainya. Pada umumnya kegiatan Humas dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:
1. Kegiatan Internal
Kegiatan internal PR adalah kegiatan yang dilakukan oleh PR menyangkut hal-hal yang menjadi bagian dari perusahaan terkait dalam operasional perusahaan. Kegiatan internal PR dilaksanakan karena adanya hubungan degan publik internal. Publik Internal adalah Khalayak yang menjadi bagian dari kegiatan usaha-usaha pada suatu perusahaan. Pada dasarnya, PR merupakan suatu cara atau metode untuk membina hubungan baik (Good Relations) dengan Publik internal (karyawan) dan publik eksternal. Salah satu kegiatan internal PR yang ada di PT. Telkom Kandatel Bandung adalah Senam Kesehatan Jasmani (SKJ) yang dilaksanakan setiap hari Jum’at pagi sebelum memulai aktivitas bekerja. Kegiatan ini diikuti oleh pimpinan dan seluruh karyawan PT. Telkom Kandatel Bandung.
	Kegiatan internal PR lainnya adalah penerbitan jurnal internal baik berupa media cetak maupun elektronik, seperti majalah Portal dan juga situs internal atau internet Portal Telkom, membuat Press Clipping, meliputi berbagai macam acara yang diadakan oleh PT. Telkom, membuat berita, membuat Press Release, mengadakan acara-acara keluarga, literatur pengenalan, dll. 
2. Kegiatan Eksternal 
Kegiatan eksternal PR adalah kegiatan yang dilakukan oleh PR yang menyangkut hal-hal yang menjadi sarana untuk membina hubungan baik dengan publik diluar perusahaan. Kegiatan eksternal PR PT. Telkom Kandatel Bandung, yaitu adanya jurnal eksternal PT. Telkom yang bisa diakses oleh Khalayak eksternal, mensponsori berbagai macam kegiatan dimana bukan hanya sebagai sponsor untuk acara tersebut tetapi juga digunakan sebagai media untuk berpromosi mengenai produk dan jasa PT. Telkom. Kegiatan eksternal lainnya adalah melalui media ekternal lain seperti poster, brosur, leaflet, dan berbagai iklan di media massa baik cetak maupun elektronik, mengadakan pameran, melakukan kunjungan ke beberapa media, pers, melakukan kegiatan bakti sosial, dll.

2.5 Analisa Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Sub Bagian Sekretariat dan Purel (Public Relations) merupakan bagian dari Kantor Daerah Telekomunikasi (Kandatel) Bandung, dimana Kandatel Secretary berada langsung di bawah General Manager (GM) Kandatel dan Public Relations (Purel) berada di bawah Kandatel Secretary.
Public Relations adalah salah satu bidang spesialisasi dalam komunikasi yang menitik beratkan kepada usaha menumbuhkan saling pengertian dan kerja sama antar public pada suatu intansi atau perusahaan.
Para pempraktek Public Relations dari berbagai negara di seluruh dunia, yang terhimpun dalam organisasi yang bernama “The International Public Relations” (IPRA), bersepakat untuk merumuskan sebuah definisi dengan harapan dapat diterima dan dipraktekkan bersama, yaitu sebagai berikut:
”Public Relations adalah fungsi manajemen dari sikap budi direncanakan dan dijalankan secara berkesinambungan oleh organisasi-organisasi, lembaga-lembaga umum dan pribadi untuk memperoleh saling pengertian”
		Tujuan yang ingin dicapai dalam pekerjaan kehumasan tergolong dua golongan besar yaitu: 
A. Komunikasi Internal (Personil atau anggota institusi)
· Memberikan informasi sejelas dan sebanyak mungkin tentang institusi
· Menciptakan kesadaran personil mengenai peran institusi dalam masyarakat
· Menyediakan sarana untuk memperoleh umpan balik dari anggotanya
B. Komunikasi Eksternal (masyarakat)
· Informasi yang benar dan wajar mengenai institusi
· Kesadaran mengenai peran institusi dalam tata kehidupan umumnya dan pendidikan khususnya
· Motivasi untuk menyampaikan umpan balik 

PT. TELKOM Indonesia, Tbk adalah perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas sebagai perusahaan penyelenggara informasi dan telekomunikasi (infoCom) serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap (full service and network provider) yang terbesar di Indonesia. 
Public Relations (Purel) PT. TELKOM tepatnya di unit Kandatel Secretary Bandung, mempunyai tugas sebagai berikut memastikan ketersediaan dokumen peraturan yang berlaku, Memastikan tersedianya publikasi dan dokumentai event – event penting Datel baik internal maupun eksternal, Memastikan minimalisasi jumlah pemberitaan yang negatif di wilayahnya, Memastikan proses bisnis pengadaan sesuai dengan rencana kerja dan prosedur yang sudah ditetapkan, Memastikan tersedianya umpan balik terhadap perbaikan proses bisnis Public Relations, dan Memastikan tersedianya laporan hasil pekerjaannya kepada atasan atau fungsi terkait.
Maksud dan tujuan dari Public Relations yaitu mencapai saling pengertian sebagai obyektif utama. Pujian citra yang baik dan opini yang mendukung bukan kita yang menentukan tetapi feed back yang kita harapkan. Tujuan utama penciptaan pengertian adalah mengubah hal negatif yang diproyeksikan masyarakat menjadi hal yang positif.
Penelitian yang diadakan oleh International Public Relations Association (IPRA) pada tahun 1981 menyimpulkan bahwa pada umumnya fungsi PR/humas masa kini meliputi 15 pokok yaitu:
1. Memberi konseling yang didasari pemahaman masalah prilaku    manusia.
2.  Membuat analisis "trend" masa depan dan ramalan akan akibat-akibatnya bagi institusi.
3.  Melakukan riset pendapat, sikap dan harapan masyarakat terhadap institusi serta memberi saran tindakan-tindakan yang diperlukan institusi untuk mengatasinya.
4. 	Menciptakan dan membina komunikasi dua-arah berlandaskan kebenaran dan informasi yang utuh.
5.    Mencegah konflik dan salah pengertian.
6.    Meningkatkan rasa saling hormat dan rasa tanggung jawab sosial.
7.	Melakukan penyerasian kepentingan institusi terhadap kepentingan umum.
8.  Meningkatkan itikat baik institusi terhadap anggota, pemasok dan konsumen.
9.    Memperbaiki hubungan industrial.
10.	Menarik calon tenaga yang baik agar menjadi anggota serta mengurangi keinginan anggota untuk keluar dari institusi.
11.	Memasyarakatkan produk atau layanan.
12.	Mengusahakan perolehan laba yang maksimal.
13.	Menciptakan jadi diri institusi.
14.	Memupuk minat mengenai masalah-masalah nasional maupun internasional.
15.	Meningkatkan pengertian mengenai demokrasi.
Beberapa dari 15 (Lima belas) fungsi PR/humas masa kini, fungsi Public Relations (Purel) unit Kandatel Secretary Bandung termasuk didalamnya seperti Menciptakan dan membina komunikasi dua-arah berlandaskan kebenaran dan informasi yang utuh, Meningkatkan itikat baik institusi terhadap anggota, pemasok dan konsumen, Memperbaiki hubungan industrial dll. 
Pengalaman yang penulis dapatkan pada waktu melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. Setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh penulis, seperti kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan internal dan eksternal, dimana fungsi public relation dan komunikasi sebagai tempat untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan. Sesuai dengan fungsi dan manfaatnya pada setiap aktifitas yang dilakukan oleh penulis. Seperti yang pertama adalah membuat Press Clipping adalah suatu kegiatan rutin yang wajib dilakukan oleh bagian Public Relations untuk mengumulkan data dan berita tentang PT. Telkom, Tbk khususnya Kandatel Bandung.
Kegiatan Insidentil, seperti Pengarahan tentang PT. Telkom dan Tugas Seorang Pubic Relation, Press Release, Membuat grafik surat pembaca, dan Memasukan data karyawan Kandatel.
Pada dasarnya kegiatan public relations di PT. Telkom, Tbk Kandatel Bandung kurang berperan, karena public relations di PT. Telkom, Tbk Kandatel Bandung masih di bawah bagian kesekretariatan.
		Seharusnya Purel di  PT. Telkom, Tbk Kandatel Bandung mengacu pada fungsi Humas seperti yang telah dijelaskan pada 2.4. 

2.6 Analisa Pelayanan Perusahaan Kepada Mahasiswa PKL
Pelayanan yang diberikan oleh para karyawan PT. Telkom Kandatel Bandung kepada para mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) sangat baik dan sangat terbuka. Sambutan yang diberikan sangat hangat, dimana mahasiswa PKL diakui sebagai salah satu bagian yang ikut berperan dalam mencapai tujuan perusahaan. Sebagai salah satu contoh, kita sebagai mahasiswa yang melaksanakan PKL dan sedang belajar di  lapangan mendapatkan kepercayaan untuk mengerjakan berbagai macam pekerjaan yang harus diselesaikan. Namun, mahasiswa PKL selalu diberikan pengarahan terlebih dahulu ketika diminta untuk mengerjakan serta menyelesaikan pekerjaan tersebut.
Suasana keakraban pun sangat terasa, dimana para karyawan PT. Telkom Kandatel Bandung mau berbagi pengalaman dan berbagi informasi dengan para mahasiswa PKL. Dengan adanya suasana tersebut, semua itu akan menjadi pelajaran berharga bagi kita sebagai mahasiswa yang sedang belajar di lapangan agar suatu hari ketika benar-benar berada di lapangan kita tahu bagaimana cara menghadapinya.
Para karyawan PT. Telkom Kandatel Bandung pun mempersilakan para mahasiswa PKL untuk menggunakan berbagai fasilitas yang ada. Tentunya itu semua menambah kenyamanan para mahasiswa PKL untuk menunjang berbagai macam kegiatan selama melaksanakan PKL di PT. Telkom Kandatel Bandung.
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SMS Panj ang, Ya Cuma Di Telkom Flexi

BANDUNG- PT Telkom sebagai
operator Fixed Wireless Access
(FWA) terbesar di Indonesia
menjadi operator. CDMA pertama
di dunia yang menerapkan Long

| Message Service (LMS) pada la-

yanan FWA Telkom Flexi. Me-
lalui Flexi LMS (Long Message
Service) pelanggan Flexi dapat
mengirim dan menerima, pesan
teks dengan karakter lebih pan-
Jjang atau lebih dari 160 karakter.

“Berbeda’ dengan ‘teknologi
GSM yang telah lama menerapkan
layanan SMS panjang, para pe-
langgan operator CDMA. selama
ini_belum bisa menikmati layanan
tersebut,” ujar Vice President Pub- -
lic and Marketing Communication
Telkom,-Eddy Kurnia dalam ri-
lisnya yang diterima Radar Ban-
dung, Kemarin (14/7).

Dijelaskan Eddy, salah satu

| layanan seluler maupun FWA-yang

sangat populer adalah layanan
pesan singkat/SMS (Short Message
Service). Beberapa hal yang men-
dukung kepopuleran SMS adalah,
kemudahan penggunaan, kom-
patibilitas dengan semua jenis hand-
set yang ada di pasaran, serta tarif
yang relatif murah.

Walaupun pada awalnya la-
yanan SMS sesuai namanya

dimaksudkan hanya untuk pe-
ngiriman pesan teks singkat,
tapi dalam perkembangannya
banyak pelanggan yang me-
manfaatkan layanan ini untuk
mengirimkan pesan teks yang
cukup panjang.

Untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan - terhadap layanzn
LMS tersebut, Telkom sebagai
operator FWA ‘dengan teknologi
CDMA 'terbesar di Indonesia

mengenibangkan dan menerap-

kan suatu standai LMS khusus

untuk teknologi CDMA, 'se-"

hingga Telkom menjadi operator
CDMA “pertama di dunia yang
berhdsil mengembangkan ‘dan
menerapkan layanan LMS. *
“Dengan hadirnya layanan Flexi
LMS; tentunya memberikan nilai
tambah, karena dengan-demikian
pelanggan Flexi dapat mengirim
dan menerima pesan teks panjang
secara utuh dalam satu'pesan,”
kata Eddy Kurnia. “Selain itu,

Flexi LMS bisa mengirim atau.

menerima pesan dari CDMA atau-
pun GSM,” tambahnya.
Pelanggan Flexi (Trendy, Clas-
sy dan Flexi Home) dapat lang-
sung menikmati layanan Flexi
LMS tanpa perlu melakukan
registrasi terlebih dahulu."Na-
mun, diakui belum semua
handset mampu mengakses
LMS, melainkan harus merig-
gunakan handset yang. telah
memiliki kapabilitas LMS.
Beberapa contoh handset
yang telah memiliki kapa-
bilitas LMS adalah : ZTE
€339, Nexian PF 369, dan
Haier C6000. Tentunya di
pasaran jenis handset yang

- G “=% & memiliki kemampuan LMS

ini akan terus bertambah.

Pelanggan dengan Aandset Flexi
yang telah mendukung layanan
LMS, dapat menerima LMS dari
pelanggan operator GSM dan
menampilkannya sebagai suatu
rangkaian pesan LMS utuh pada
layar handset-nya.-Sementara
pelanggan GSM yang menerima
LMS dari pelanggan Flexi juga
akan menerima pesan LMS ter-
sebut sebagai suatu rangkaian
pesan LMS utuh sebagaimana
pesan LMS yang biasa diterima
antar handset GSM.

Benefit-Flexi LMS bagi: pe-
langgen adalah praktis tanpa
registrasi, ekonomis sesuai de-
ngan jumlah SMS yang dikirim,
mudah seperti-membuat SMS
biasa, dan cakupan terluas di
seluruhi layanan Flexi. Adapun
penghitungan tarifnya berda-
sarkan halaman pesan yang
dikirimkan (per 153 karakter)
dengan tarif normal.

Inovasi yang dihadirkan Flexi
ini diyakini akan mendapat sam-
butan baik dari pelanggan, se-
perti halnya pada layanan Flexi-
BROWSER yang memanfaatkan
teknologi mutakhir BREW yang
belum lama ini diperkenalkan
kepada masyarakat.

Sesuai dengan tag line “Bukan
Telepon Biasa”, Telkom terus
berupaya menjadikan Flexi se-
bagai produk yang bisa me-
menuhi berbagai kebutuhan pe-
langgan,” jelas Eddy Kurnia.
Menurutnya, dengan 4.540 BTS
(Base Tranceiver Station) dan
cakupan layanan di lebih dari 320
kota di Indonesia, menjadikan
Flexi semakin dekat dengan ma-
syarakat. (*/dad)
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Telkom, CDMA Pertama Terapkan SMS Panjang

PT Telekomunikasi Indo-
nesia Tbk (Telkom)—ope-
rator fixed wireless access
(FWA) terbesar di Indone-
_sia—menjadi operator CD-
.MA pertama di dunia yang
‘menerapkan long.message
‘service (LMS) pada layanan
FWA Telkomni Flexi. Mela-
Tui Flexi LMS pelanggan
Flexi dapat mengirim dan
menerima pesan teks de-
ngan karakter.lebih pan-
jang, atau lebih dari 160
Kkarakter. "Berbeda dengan
teknologi GSM yang telah

lama menerapkan layanan SMS panjang, para pelanggan ope-
rator CDMA selama ini belum bisa menikmati layanan ter-
sebut,” ujar Vice President Public and Marketing Commu-
nication Telkom Eddy Kurnia, Selasa (14/7) di Jakarta. (RYO)
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‘Telkom Sinergikan YesTV
dan Speedy

PT Telekomunikasi Indones Thk.
(Telkom) bersama anak perusahaannya, PT
Indonusa Telemedia, meluncurkan sinergi
pemasaran layanan internet cepat Speedy
dengan layanan televisi berbayar YesTV,
belum lama ini di Jakarta, guna mening.
katkan nilai tambah kepada masing-mas-
ing produk.

Direktur Konsumer Telkom, I Nyoman
G. Wiryanata mengatakan, Telkom harus
memiliki strategi khusus untuk dapat meme-
nangkan persaingan, khususnya dalam bis-
nis TV berbayar yang cenderung semakin
ketat. Menurutnya, diperlukan upaya dan
langkah nyata untuk melakukan terobosan
program, yakni berupa sinergi. artinya bah-
wa produk-produk Telkom Group tidak
boleh berjalan sendiri-sendiri.

"Contoh dari sinergi yang kita luncurkan
hari ini adalah sinergi YesTV dan Speedy.
Tujuannya untuk memudahkan pelanggan
memperoleh produk Telkom sekaligus den-
gan harga yang kompetitif tentunya,” ujar
Nyoman,

Ditambahkannya, memperoleh layanan
sinergi pemasaran YesTV dan Speedy lebih
murah dan praktis. Diakui Nyoman, pro-
gram sinergi pemasaran tersebut dimak.
sudkan juga untuk meningkatkan revenue
bisnis new wave Telkom.

Sinergi pemasaran Telkom Group, seper-
ti YesTV dan Speedy bertujuan memu-
dahkan pelanggan memperoleh produk-pro-

PRESS CLIPPI

duk Telkom Group. Cukup datang ke
YesTV, maka pelanggan dapat membe-
i Speedy atau sebaliknya, pelanggan
datang ke Speedy maka dapat
membeli YesTV, bahkan pro-
duk Telkom Group lainnya,
“Dengan begitu, one stop sols
tion.  dapat direalisasikan,
demikian Nyoman G Wiryanata,

Dikatakannya, Telkom ingin
membangun loyalitas pelanggan bukan
hanya karena harga yang murah, tetap kare-
na benefit paling lengkap dan sesuai den-
gan kebutuhan. .

"Ke  depannya  Telkom akan
meningkatkan penjualan dan layanan sin-
ergi pemasaran,” tegasnya. Sinergi pe-
masaran di sini tidak hanya penjualan, tetapi
juga menyatukan tagihan.-"Maksudnya
pelanggan cukup membayar di satu tempat
(single billing). Sehingga pelanggan lebih
mudah membayar," terang Nyoman,

Terkait sinergi pemasaran YesTV dan
Speedy, produk yang ditawarkan selama
masa promo 1 Juli - 31 Desember 2009
meliputi seluruh paket Speedy, baik mulri-
speed maupun paket lama unlimited. Sedan-
gkan produk YesTV meliputi Paket Pe-
runggu, Emas, Perak, Paket Perunggu +
Cinema 1, dan Paket Perak + Cinema |
Sedangkan masa gimmick berlaku sampai
dengan 30 Juni 2010.

Paket sinergi pemasaran yang merupakan
unggulan adalah paket Speedy Family (1a1-
limited access) plus YesTV Paket Perung-
gu dengan harga Rp 200.000 per bulan.

Dijelaskan Nyoman, saat ini pelanggan

R N R B e

 Kaig (9 uli 205 -

st

Speedy mencapai 750.000 pelangyin.
sedangkan pelanggan  Telkom Vi
sion/YesTV sekitar 263.000 pelang-
gan. laberharap melalui sinergi pe-
masaran YesTV dan Speedy,

' g N pelanggan kedua produk tersebut
F@‘ akan bertambah seiring kebu-

tuhan masyarakat akan informasi

dan hiburan, baik yang disalurkan

melalui Speedy maupun YesTV. (tisna
am/"GM")**
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Nomer

asses

ternasional, yaitu The Best
OQutsourcing Partnership Asia
Pasifik 2009, dalam ajang
“Contact Center Asia

Top Performer 200

gapura, 26 Juni 2000, -
Menurut Vice President Pu-

blic and Marketing Commu-

nication Telkom, Eddy Kurnia
dalam siaran persnya yang di-
terima "GM", Jumat_(3/7):
ajang tersebut mermb N

fik. "Lebih dari seribu peserta
mengikuti.award ini, tetapi
hanya yang terbaik diundang
sebagai finalis dan presenter
pada even ini,” Katanya.

Dalam even tersebut, Tel-
kom melalui anak perusaha-
annyayang bergerak di bidang
layanan contact center, PTIn-
fomedia Nusantara (Infome-
dia), mengikuti kategori our-
sourcing parmership bersama
finalis lainnya dari Singapurs,
Malaysia, Pakistan, dan Aus-
tralia.

Pada kategori tersebut, PT.
Telekomunikasi  Indonesia
‘Tbk. bersama dengan Infore-
dia mempersembahkan kon-
sep partnership yang diterap-
kan dalam “miengelola dan
menjalankan éontact center
yang tidak saja memberikan
nilai lebih kepada perusahaan

Tanggsl

-Hab.ﬁ}a_q -

m R

Y

- Miogou, S UL Zoooy”

S

oy
3Bl juga
Komponén our-

‘meraih awerd untuk Kategori
outsolirci

lebihbaik,
“ Pengharg
dy, sangat ber
sebagai pengaki:

a

0 am renberikan laya-
“nankepada 22 fita pengguna
“prodik dan j Telekomu-
nikasi Indonesia, Setta menja-
di suatu awal unfuk mendap-
atkan pengakuan dunia inter-
nasional f

Selama 20 tahun
Infomedia selama lebih dari
20 tahun berpengalaman di
bidang pelayanan jasa infor-
‘masi telekomunikasi, dM telah
menjadi pemain utama dan
satu-satunya di industri pela-
yanantelekomunikasidan da-
tadiIndonesia. et
" Infomedia aktif melayani
pemberiandata untik kegiatan
bisnis dtau rumahan, mem-
berikan informasi atas nomor
telepon, mendistribusikan data
dan informasi kepada pelang-
gannya, baik dalam bentuk °-

clektronik data, cetakar‘mau-  * - .
pun data yang komprehensif
Tainnya. (B20y** . 4 &

T e T Bt e e s e e
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Bisa Hotspot

Telkom Speedy Hotspot
Hadir di Pelabuhanratu

BANDUNG- Melihat peluang
yang cukup menjanjikan di kawasan
wisata Pelabuhanratu, Telkom
Sukabumi memfasilitasi pemasa-
ngan internet hotspot di salah satu
hotel terkemuka di kawasan pantai
selatan yang terkenal dengan fe-
genda Nyi Roro Kidul ini,

Beberapa hotel yang berada di
kawasan tersebut rata-rata me-
nyambut antusias untuk pema-
sangan fasilitas hotspot tersebut
mengingat kecenderungan terkini
pengunjung hotel, terutama yang
tengah dalam perjalanan dinas
pasti membutuhkan akses internet
yang mudah dan nyaman. Beberapa
tamu bahkan lebih memilik untuk
batal menginap jika di lobby atau
meeting room hotel tidak dilengkapi
dengan fasilitas akses internet.

GM Telkom Sukabumi, Pungkas
Untea mengatakan bahwa unituk
kondisi saat ini salah satu fasilitas
hotel yang diperlukan tamunya
adalah ketersediaan sarana akses
internet, karena internet sudah
menjadi kebutuhan pebisnis, wa-
laupun sedang liburan namun dapat
selalu memantau perusahaannya,

Selain itu, sambung Pungkas,
melalui internet pula dapat dila-
kukan berbagai ransaksi sehingga
masing-masing pihak tidak perly
langsung bertatap muka sehingga
lebih efisien. “Disinilah perlunya
fasilitas internet baik di hotel
kawasan wisata maupun tempat-
tempat lain, selain dari itu-internet

pun bisa digunakan sebagai sara-
na hiburan”, tandas Pungkas,
Ditambahkannya, /ifestyle ma-
syarakat modern dewasa ini se.
makin haus akan Konsumsi in-
formasi yang real time. Tidak

hanya untuk bekerja, kebutuhan®

akses internet juga semakin me-
ningkat oleh bermunculannya si-
tus-situs jejaring sosial seperti
Facebook, Twitter, atau pun
Friendster yang diminati banyak
anak muda sebagai ajang eksis-
tensi diri di pergaulan dunia ma-
ya. Sebagai pengisi waktu di kala
liburan, lanjut Pungkas, internet
Juga tak kalah menarik dengan
berbagai games atau pun situs-
situs hiburan seperti youtube,
yang tentunya paling nyaman
diakses dengan internet broad-
band seperti Speedy.

“Speedy kini hadir dengan ber-
bagai paket yang tarifnya ber-
beda-beda sesuai kebutuhan
pelanggan melalui’Speedy Multi-
speed yang hadir mulai dari harga
Rp 15 Ribu per bulan, dan paket
dengan speed hingga 3 Mbps
Bagi pelanggan yang sedang
berada di luar rumah, Speedy juga
bisa diakses di tempat-tempat
yang ada hotspot Speedy-nya
melalui kartu Speedy Prepaid”,
imbuh Pungkas.

Di area Telkom' Sukabumi, saat
ini telah terdapat lebih dari 40 hot-
spot Speedy yang juga bisa di-
nikmati di area-area wisata seperti
pantai, sementara jumlah pelang-
gan yang menikmati akses Speedy
tercatat lebih dari 8000 satuan
sambungan langsung. (*/dad)

e
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ﬁgJ penjajakan,
asin bicara yang
‘bersifat umiim.

Tapi saya kira PT
Telkom sudah

tiba-tiba saja muncul secer

cah harapan. PT Telkom:
satu BUMN kelas berat mu.
lai menunjukkan keterta- - MeNgungkapkan

rikannya untuk ikut me ketertarikanya

nyumbang pada tim Maung % 3

primbeng pada & pun sudah bagus)
Terkait halini, Selasa (14/5 BAMBANG SUKOWIYONO

7), pihak PT Telkom mene-
- Ui mantaniKetua Umum sib sebagai ladang promosi
Persib yang juga Walikota  yang cukup menggiurkan.
Bandung Dada Rosada, di ~ “Baru penjajakan, masih
Pendopo Kota Bandung.  bicara yang bersifat umum.
Dalam kesempatan itu Da- ~ Tapi saya kira PT Telkom st
da didampangi sejumlah  dah mengungkapkan ke-
tertarikannya pun sudah

mantan pengurus Persib.
Pertemuaninitaklepasdari  bagus,” ujar Suko, Selasa
(1477).

peran mantan pemain Per-
sib Bambang Sukowiyono Suko menegaskan, para
yang ikut mengantarkan ‘bobotoh atau siapa pun pe-
manajemen PT Telkom me-  cinta Persib jangan berpikir
nemui Dada dkk. PT Telkom akan menyum-
Menurut Sukowiyono,  bangdalamjumiahbesar. Na-
pertemuan itu masih'bersi-  mun ketertarikan perusa-
fat penjajakan. Artinya, PT  haan ini untuk ikut menyum-
Telkomingin mengetahuile- * bang Persib kata Suko, harus
bih jauh segala sesuatu yang - disytikuri semua pihak
terkait dengan Persib. PT Tel- Menurut Suko, perusaha-
Vet " - komkataSuko, melihat Per-  an mana pun yang peduli

WPRESS CLIPPING

573

dengan Persib harus dires-
pon dengan antusias. Sebab
di tengah situasiekonomi:
yang tak menentu ini, ja-
rang sekali perusahaan di

Indonesia yang mau susah -

payah ikut menyumbang
tim sepak bola. iy

Suko mengungkapkar,,
peértemuan antara pihak PT
Telkomd:

DadaRosadacs -

kom, namun yang patut
garisbawahi kata Suko, ini
merupakan awal yang baik
bagi Persib untuk menuju
era profesionalisme.

“Mulai musim depan AP-
BD sudah niggak dimungkin-
kan. Untuk itu harus mencari
dana dari’sumber lain, ter-
utama dari pihak ketiga.
Nggak apa-apa jika dari satu
perusahaan nilai sumbang-
annya kecil tapi kalau di-
kumpulkan bisa jadi besar,”
tandas Suko seraya menye-
butkan akan ada pertemuan
lanjutan antara PT Telkom
dengan mantan pengurus
Persib.(san)
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